1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kelompok Investigasi (Group Investiogation)

Pembelajaran koooperatif (cooperative learning) merupakan sistem
pengajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Belajar kelompok lebih dari sekedar kerja kelompok tetapi juga ada struktur
dorongan atau tugas yang bersifat kelompok yang memungkinkan interaksi
secara terbuka dan interdependisi efektif antara anggota kelompok (Riyadi

dalam Taniredja, Faridli dan Harmianto, 2012:55)

Model pembelajaran kooperatif GI dapat dipakai guru untuk mengembangkan
kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Model
pembelajaran Gl dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung
jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju
pembentukan manusia sosial (Mafune, dalam Rusman 2011: 22). Model
pembelajaran kooperatif dipandang sebagi proses pembelajaran siswa aktif,
sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukkan dan
penciptaan, kerja dalam kelompok dan berbagai pengetahuan serta tanggung

jawab individu tetap merupakan kunci keberhasilan belajar. Asumsi yang
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digunakan sebagai acuan dalam pengembangan model pembelajaran Gl

yaitu:

1. Untuk meningkatkan kemampuan kreatif siswa dapat ditempuh melalui
pengembangan proses kreatif menuju satu kesadaran dan pengembangan
alat bantu yang mendukung kreativitas.

2. Komponen emosional lebih penting dari pada intelektual, yang tak
rasional lebih penting dari pada yang rasional.

3. Untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan suatu

masalah harus lebih dahulu memahami komponen emosional dan irasional.

Guru dan siswa melaksanakan sejumlah kegiatan akademik dan
nonakademik yang dapat membangun norma-norma perilaku kooperatif
yang sesuai di dalam kelas. Gl sesuai untuk proyek-proyek studi yang
terintegrasi yang berhubungan dengan hal-hal semacam penguasan, analisis,
dan mensintesiskan informasi sehubungan dengan upaya menyelesaikan
masalah yang bersifat multi-aspek. Tugas akademik haruslah menyediakan
kesempatan bagi anggota kelompok untuk memberikan berbagai macam
kontribusi, dan tidak boleh dirancang hanya sekedar untuk bisa menjawab
petranyaan-pertanyaan yang bersifat faktual (siapa, apa, kapan, dan
sebagainya). Misalnya, Gl akan sangat ideal untuk mengajari tentang
pelajaran sejarah dan budaya dari sebuah Negara atau tentang pelajaran
biologi hutan hujan, tetapi tidak sesuai digunakan untuk mengajari pelajaran
kemampuan pemetaan atau unsur-unsur tabel periodik. Secara umum, guru
merancang sebuah topik yang cakupannya luas, para siswa selanjutnya

membagi topik tersebut ke dalam subtopik. Subtopik ini merupakan sebuah
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hasil perkembangan dari ketertarikan dan latar belakang siswa, yang sama
halnya dengan pertukaran gagasan di antara para siswa.

Perencanaan kooperatif sangat penting bagi GI adalah perencanaan
kooperatif siswa atas apa yang dituntut dari mereka. Anggota kelompok
mengambil bagian dalam merencanakan berbagai dimensi dan tuntutan dari
proyek mereka. Bersama mereka menentukan apa yang mereka ingin
investigasikan. Sehubungan dengan upaya mereka untuk “menyelesaikan
masalah yang mereka hadapi; sumber apa yang mereka butuhkan; sispa yang
akan melakukan apa; dan bagaimana mereka akan menampilakan proyek
mereka yang sudah selesai ke hadapan kelas”. Biasanya ada pembagian tugas
dalam kelompok yang mendorong tumbuhnya interdependensi yang bersifat
positif di antara kelompok. Investigasi subtropik yang dipilih siswa harus
ditambahkan dengan pengajaran mengenai topik lainnya oleh guru, yang
menurut guru tersebut memang penting. Guru dengan demikian dapat
memperluas unit dengan memberikan pengajaran langsung kepada seluruh
kelas, memberikan pengajaran yang terindividualisasi dalam serta-serta
pembelajaran, atau kombinasi apapun dari metode-metode tersebut.
Pembelajaran ini bisa saja diberikan sebelum, setelah, atau selama dalam

masa kelas melaksanakan Gl (Sharan dan Sharan dalam Slavin,2008:218)

Slavin (2008: 218-220) mengemukakan tahapan-tahapan dalam menerapkan

pembelajaran kooperatif Gl adalah sebagai berikut;
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Tabel 1. Tahapan dan keterangan model kooperatife tipe Gl

No

Langkah/ tahap

Keterangan

1

Mengidentifikasi

- Guru memberikan macam sub topik untuk
dipelajari

- Siswa berkumpul dengan kelompok,
menentukan sub topik sebagai bahan
investigasi

Perencanaan tugas

- Siswa merencanakan pelaksanaan investigasi,
meliputi:
Apa yang kita pelajari?
Pembagian tugas dalam kelompok
Bagaimana pelaksanaan investigasi
Tujuan melakukan investigasi

- Menentukan sumber yang dibutuhkan

Melaksanakan
investigasi

- Siswa mengumpulkan informasi,
menganalisis data,berdiskusi, menyimpulkan
sementara hasil investigasi.

Menyiapkan
laporan akhir

- Siwa menetukan pesan-pesan esensial dari
hasil penelitian

- Membuat bahan presentasi

- Menentukan wakil kelompok untuk
presentasi

Mempresentasikan
laporan akhir

- Siswa mempresentasikan hasil investigasi
mereka

- Siswa harus melaksanakan peran sebagai
wakil kelompok

- Siswa harus mampu mengatasi masalah atau
mengkoordinasi dalam forum presentasi

Evaluasi

- Guru dan siswa mengevaluasi tiap kontribusi
kelompok terhadap kerja kelas sebagaisuatu
keseluruhan.

- Para siwa berbagi mengenai balikan terhadap
topik yang dikerjakan, pengalaman-
pengalaman efektifnya, evaluasi diarahkan
pada pemahaman konsep dan keterampilan
berpikir.

- Menyimpulkan hasil pengamatan
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B. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai serangkaian keterampilan
atau pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya

telah ada dalam diri siswa (Depdikbud dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009:

138).

Berbagai keterampilan dalam keterampilan proses terdiri dari keterampilan-
keterampilan dasar dan keterampilan-keterampilan terintegrasi. Keterampilan
dasar meliputi mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan
terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data,
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar-
variabel, mengumpulkan dan mengolah data, manganalisis penelitian,
menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang
penelitian, dan melaksanakan eksperimen (Funk dalam Dimyati dan

Mudjiono, 2009:140).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 141-144) kegiatan keterampilan

proses sains dapat dilaksanakan dengan bentuk-bentuk berikut :



17

Tabel 2. Keterampilan proses dan keterangan

No

Keterampilan

Keterangan

Observasi/Pengamatan

Keterampilan paling mendasar dalam proses
ilmiah, mengamati dengan panca idra
tentang objek dan fenomena alam sekitar.
Pengamatan ini dapat menuntut
keingintahuan, pemikiran dan melakukan
interpretasi tentang lingkungan.

Mengklasifikasi

Keterampilan proses untuk memilah
berbagai objek berdasarkan sifat-sifat
khususnya. Sehingga kita mampu
menggolongkan persamaan dan perbedaan
objek berdasarkan pengamatan.

Mengkomunikasikan

Keterampilan proses yang melatih
kemampuan untuk mengkomunikasikan
menngemukakan ide, menyampaikan fakta,
konsep dan prinsip ilmu pengetahuan bentuk
suara, visual (gambar, tabel, grafik)atau
suara visual.

Mengukur

Keterampilan yang terpenting untuk
membina observasi kuantitatif dan
membandingkan satuan ukuran tertentu yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Memprediksi

Keterampilan mengantisipasi atau membuat
ramalan tentangn segala yang terjadi pada
waktu mendatang berdasarkan pemikiran
antara fakta, konsepdan prinsip dalam ilmu
pengetahuan.

Menyimpulkan

Keterampilan untuk memutuskan keadaan
suatu objek atau peristiwa berdasarkan
fakta, konsep, dan prinsip yang diketahui.

Enam keterampilan di atas, menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 145)

merupakan keterampilan-keterampilan dasar dalam keterampilan proses, yang

menjadi landasan untuk keterampilan proses integrasi yang lebih kompleks.

Keterampilan proses yang terintegrasi pada hakikatnya merupakan

keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk melakukan penelitian.

Sepuluh keterampilan terintegrasi tersebut adalah:
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Mengenali Variabel

Variabel dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai
atau segala sesuatu yang dapat berubah atau berganti dalam satu situasi,
secara umum dibedakan menjadi variabel termanipulasi dan variabel
terikat.

Membuat Tabel Data

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mengembangkan
keterampilan membuat tabel data di antaranya adalah membuat tabel
frekuensi, melidi data, dan membuat tabel silang.

Membuat Grafik

Keterampilan membuat grafik adalah keterampilan mengolah data untuk
disajikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan
variabel termanipulasi selalu pada sumbu datar dan variabelhasil selalu
ditulis sepanjang sumbu vertikal.

Menggambarkan Hubungan antar Variabel

Keterampilan menggambarkan hubungan antar variabel dapat diartikan
sebagai kemampuan mendeskripsikan hubungan antara variabel
termanipulasi dengan variabel hasil/hubungan antara variabel-variabel
yang sama (Singarimbun dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009: 147).
Mengumpulkan dan Mengolah Data

Keterampilan mengumpulkan dan mengolah data adalah kemampuan
memperoleh informasi/data dari orang atau sumber informasi lain

dengan cara lisan, tertulis, atau pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut
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secara kuantitatif atau kualitatif sebagai dasar pengujian hipotesis atau
penyimpulan.

Menganalisis Penelitian

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah
laporan penelitian orang lain untuk meningkatkan pengenalan terhadap
unsur-unsur penelitian. Kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk
mengembangkan keterampilan menganalisis di antaranya adalah
mengenali variabel, mengenali rumusan hipotesis, dan kegiatan lain yang
sejenis.

Menyusun Hipotesis

Keterampilan menyusun hipotesis dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk menyatukan dugaan yang dianggap benar mengenai adanya suatu
faktor yang terdapat dalam suatu situasi, maka akan ada akibat tertentu
yang dapat diduga akan timbul. Keterampilan menyusun hipotesis
menghasilkan rumusan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Mendefinisikan Variabel

Keterampilan mendefinisikan variabel secara operasional dapat diartikan
sebagai kemampuan mendeskripsikan variabel beserta segala atribut
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Merancang Penelitian

Merancang penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
mendeskripsikan variabel-variabel yang dimanipulasi dan direspons

dalam penelitian secara operasional, kemungkinan dikontrolnya variabel
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hipotesis yang diuji dan cara mengujinya, serta hasil yang diharapkan
dari penelitian yang akan dilaksanakan.

10. Bereksperimen
Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk mengadakan
pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep, dan
prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang

menerima atau menolak ide-ide itu.

Dengan mengembangkan keterampilan-keterampilan memproseskan
perolehan, dapat membantu siswa memiliki kemampuan menemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.

Mengembangkan keterampilan-keterampilan memproseskan perolehan, anak
akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. Dengan
demikian, keterampilan-keterampilan ini menjadi roda penggerak penemuan
dan pengembangan sikap dan nilai. Seluruh irama gerak atau tindakan proses
belajar mengajar seperti ini akan menciptakan kondisi belajar siswa aktif.
Inilah sebenarnya yang dimaksud dengan pendekatan proses

(Semiawan.dkk,1984:18).

Hakikat melatih keterampilan proses IPA

Dalam kegiatan belajar mengajar IPA dengan melatih keterampilan proses
tidak diharapkan setiap siswa akan menjadi saintis, melainkan mampu yang

mengemukakan idenya bahwa memahami IPA bergantung pada
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kemampuan memandang dan bergaul dengan alam menurut cara-cara yang
diperbuat oleh ilmuwan. Kegiatan belajar mengajar dengan melatihkan
keterampilan proses pada siswa dapat dilaksanakan bahwa IPA merupakan
alat yang sangat potensial untuk membantu mengembangkan kepribadian
siswa. Kepribadian siswa yang dikembangkan merupakan prasyarat untuk
melangkah untuk kejalur profesi apaun yang diminantinya. Keterampilan
proses akan terbentuk hanya melalui proses berulang-ulang. Siswa tidak
akan terampil (misalnya untuk merumuskan masalah, mengajukan pertanyan,
melakukan percobaan, melakukan pengukuran, mengolah data, dan menarik
kesimpulan) apabila tidak ada peluang untuk melakukannya sendiri

proses tersebut secara terus-menerus (Trianto, 2010:149).

Selain itu, menurut Muhammad (dalam Trianto,20120:150) tujuan melaltih

keterampilan proses pada pembelajaran IPA diharapkan:

1. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar, kerena dalam melatihkan ini
siswa dituntut untuk berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar.

2. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan
produk, proses, maupun keterampilan Kinerjanya.

3. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat
mendefinisikan secara untuk mencegah terjadinya miskonsepsi

4. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang
dipelajarinya karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri
yang berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut.

5. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan

dalam kehidupan bermasyarakat.



6. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di
dalam masyarakat, karena siswa telah dilatih keterampilan dan berpikir

logis dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan.
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